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Dalam pengertian istilah, diantara para ulama terdapat perbedaan redaksi dalam memberikan rumusan.
Wakaf adalah penahanan pemindahan harta suatu hak milik oleh pihak yang berwakaf dan menyedekahkan
segalamanfaat dan hasil yang bisa diambil dari harta tersebut untuk kebajikan dalam rangka mencapai
keridhaan Allah SWT. Wakaf merupakan salah satu lembaga hukum Islam yang dianjurkan dalam agama
Islam untuk dipergunakan dan dimanfaatkan di jalan yang diridhai oleh Allah SWT sebagai salah satu cara
mendekat kan diri kepada Allah SWT sebab wakaf merupakan sarana penyaluran rezeki yang diberikan oleh
Al lah SWT guna pengembangan kehidupan keagamaan Islam dalam rangka mencapai kesegjahteraan
spritual dan material menuju masyarakat adil dan malanur berdasarkan Pancasila . Pengurusan tanah wakaf
merupakan tanggung jawab semua umat |slam, karena tanah wakaf merupakan suatu amanat agar dapat
dipergunakan sesuai kegunaan dan tujuannya. Berdasarkan Hadits Umar, pada dasarnya setelah terjadi
wakaf sgjak itu barang yang diwakafkan tidak boleh dijual, diperjualbelikan, dihibahkan atau diwariskan.
Namun dalam kehidupan di masyarakat, keluarga wakif atau ahli waris pengurus (nazir) tanpa alasan yang
meyakinkan dapat memperjualbelikan benda wakaf, biasanya terhadap tanah wakaf yang tidak mempunyai
alat bukti yang kuat (sertifikat) dan terhadap tanah wakaf yang status dan peruntukannyatidak jelas lagi.
Jika barang itu rusak, tidak dapat diambil lagi manfaatnya sesuai dengan tujuan wakaf, dengan
pertimbangan al-mashlahat al-mursalah, diperlukan ketentuan yang tegas. Pendapat ulama yang

membol ehkan dan yang tidak membolehkan jual beli benda wakaf serta ketentuan hukumnya berdasarkan
Peraturan pernerintah No. 28 tahun 1977 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam kenyataannya di
masyarakat jual beli bendawakaf masih merupakan masal ah, dimana ketentuan hukum Islam diperlukan
untuk mengatasinya.
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